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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Implementasi Contextual teaching and Learning ( CTL ) 
1. Pengertian  Pendekatan  Contextual teaching and Learning ( CTL ) 
Pendekatan adalah: Proses, cara, perbuatan yang diusahakan dalam rangka 
aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti
1
. 
Contextual Teaching and Learning terdiri dari tiga kata.context  artinya berhububgan 
dengan suasana atau keadaan.
2
 Teaching artinya mengajar.
3
 Learning artinya 
Pengetahuan.
4
 Menurut bahasa berasl dari  bahasa  latin yang artinya mengikuti 
keadaan, situasi dan kejadian. Adapun pengertian CTL menurut Depdiknas adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan mereka sehari- hari.
5
 
Dengan demikian  Contextual teaching and Learning adalah system belajar 
dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerjaan.
6
 CTL adalah mengajar dan 
belajar yang menghubungkan isi pelajaran dengan lingkungan.
7
  Johnson 
mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 
membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan 
cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari- hari, yaitu 
dengan kontexs lingkungan pribadinya, social dan budaya. Sedangkan  The 
Washington State Consortium for Contextual Teaching and Learning mengartikan 
pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat, 
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam 
berbagai latar sekolah dan diluar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang 
ada dalam dunia yang nyata. Pembelajaran kontexs terjadi ketika siswa menerapkan 
dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah riil yang 
berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab sebagai anggota keluarga, 
masyarakat, siswa, dan selaku pekerja. Center on Education and Work at The 
University of Wisconsin Madison, mengartikan Pembelajaran Kontekstual adalah 
suatu konsepsi belajar- mengajar yang membantu guru menghubungkan isi pelajaran 
dengan situasi dunia nyata dan membantu siswa membuat hubungan antara 
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pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, 
masyarakat dan pekerja serta meminta ketekunan belajar.
8
    
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran CTL 
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari 
dengan kehidupan nyata siswa sehari- hari, baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat maupun warga negara. Dengan pembelajaran CTL guru hendaknya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan kompetensi 
yang mereka miliki, dengan   tujuan untuk menemukan makna materi dan 
menerapkan pengetahuan yang didapatnya. Siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dari kontexs yang terbatas sedikit demi sediki, dan dari proses 
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 
Contextual Teaching and Learning ( CTL ) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara utuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka.  
Dari konsep tersebut, minimal tiga hal yang terkandung didalamnya:  
a. CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 
artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara lansung. 
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Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan siswa hanya dapat 
menerima materi pelajaran saja secara pasif, akan tetapi proses mencari dan 
menemukan sendiri materi pelajaran.  
b. CTL mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan antara materi yang 
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Hal 
ini sangat penting sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan 
dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna 
secara fungsional akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat 
dalam memori siswa, sehingga tidak mudah dilupakan. 
c. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya 
CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang 
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai 
perilakunya dalam kehidupan sehari- hari.
9
 
 
2. Teori yang Melandasi Contextual teaching and Learning ( CTL ) 
 
Beberapa Teori yang berkembang yang melandasi CTL adalah sebagai berikut: 
a. Knowledge- Based Contructivism 
Teori ini beranggapan bahwa belajar bukan menghapal, melainkan 
mengalami, dimana peserta didik dapat mengkontruksi sendiri 
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pengetahuannya, melalui partisipasi aktif secara inovatif dalam proses 
pembelajaran. 
b. Effort- Based learning/ Incremental Teory Of Intellagance 
Teori ini beranggapan bahwa bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar 
akan mendorong siswa memiliki komitmen terhadap belajar. 
c. Socialization 
Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses social yang 
menentukan terhadap tujuan belajar. Oleh karena itu, faktor social dan budaya 
merupakan bagian dari system pembelajaran. 
d. Situated Learning 
Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan dan pembelajaran harus situasional, 
baik dalam kontexs secara fisik maupun kontexs social dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. 
e. Distributed Learning 
Teori ini beranggapan bahwa manusia merupakan bagian integral dari proses 
pembelajaran yang didalamnya harus ada terjadinya proses berbagi 
pengetahuan dan bermacam- macam tugas.
10
 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa: pembelajaran 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh seluruh siswa untuk mengkontruksi atau 
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membangun pengetahuan dalam dirinya melalui usaha yang optimal/ bersungguh- 
sungguh juga dipengaruhi faktor sosial dan budaya yang ada disekitarnya. 
Teori lain yang mendukung pembelajaran kontekstual adalah: 
d. Teori Perkembangan dari Piaget 
Menurut Piaget: bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, 
pada umumnya akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan 
antara apa yang ia rasakan dan ia ketahui pada satu sisi dengan apa yang ia 
lihat sebagai suatu fenomena baru sebagai pengalaman. 
e. Teori Belajar Vygotsky 
Vygotsky mengatakan bahwa jalan pikiran seseorang harus dimengerti dari 
latar sosial budaya dan sejarahnya. Perolehan pengetahuan dan 
perkembangan kognitif seseorang sesuai dengan teori sosiogenesis. Artinya 
pengetahuan dan perkembangan kognitif individu berasal dari sumber- 
sumber sosial di luar dirinya.
11
 
f. Teori Belajar Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 
mentranformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 
aturan lama dan merevisinya apabila aturan- aturan itu tidak lagi sesuai. 
Menurut teori ini, satu prinsip yang paling penting dalam pisokologi 
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 
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kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam 
benaknya. Yaitu siswa diberi kesempatan yang seluas- luasnya untuk 
mengembangkan ide- ide yang ia miliki, dan mengajar siswa menjadi sadar 
dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.
12
 
g. John Dewey Metode Pengajaran 
Menurut John Dewey metode reflektif di dalam memecahkan masalah, yaitu 
suatu proses berpikir aktif, hati- hati, yang dilandasi proses berpikir ke arah 
kesimpulan- kesimpulan yang definitif melalui lima langkah, yaitu: 
1. Siswa mengenali masalah- masalah itu datang dari luar diri siswa itu 
sendiri. 
 
2. Selanjutnya siswa akan menyelidiki dan menganalisa kesulitannya dan 
menentukan masalah yang di hadapinya. 
 
3. Lalu dia menghubungkan uraian- uraian hasil analisisnya itu atau satu 
sama lain, dan mengumpulkan berbagai kemungkinan guna 
memecahkan masalah tersebut. Dalam bertindak ia dipimpin oleh 
pengalamannya sendiri. 
 
4. Kemudian ia menimbang kemungkinan jawaban atau hipotesis dengan 
akibatnya masing- masing.  
 
5. Selanjutnya ia mencoba mempraktekkan salah atu kemungkinan 
pemecahan yang dipandangnya terbaik .Hasilnya akasn membuktikan 
betul- tidaknya pemecahan masalah itu. Bilamana pemecahan masalah 
itu salah atau kurang tepat, maka akan dicobanya kemungkinan yang 
lain sampai ditemukan pemecahan masalah yang tepat. Pemecahan 
masalah itulah yang benar, yaitu yang berguna untuk hidup.
13
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran CTL adalah 
siswa diharapkan mampu memperoleh kecakapan intelektual dan dapat membangun 
sendiri pengetahuan dalam dirinya serta mampu memecahkan atau menyelesaikan 
permasalah yang ada, karna guru berfungsi sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran, oleh karenanya guru . Dengan begitu siswa akan terbiasa mandiri dan 
menjadi lebih kreatif dan inovatif  di dalam pembelajaran.   
 
3. Konsep Pembelajaran Contextual Teaching Learning( CTL ) 
Kontekstual  (Contextual Teaching Learning) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan perencanaan dalam kehidupan sehari- hari.
14
 
Landasan Filosofis CTL adalah Konstruktivisme yaitu  filosofis belajar yang 
menekankan bahwa belajar tidak hanya menghapal, tetapi mengkontruksikan atau 
membangun pengetahuan dn keterampilan baru lewat fakta- fakta yang mereka alami 
dalam kehidupannya. Pendekatan ini selaras dengan konsep KTSP yang 
diberlakukan, KTSP dilandasi dengan pemikiran bahwa beberapa kompetensi akan 
terbangun secara mantap dan maksimal apabila pembelajaran dilakukan secara 
kontekstual, yaitu pembelajaran yang dudukung situasi dalam kehidupan nyata. 
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Untuk memahami secara lebih mendalam konsep pembelajaran kontekstual, 
COR (Center For Occupational Research) di Amerika menjabarkannya menjadi lima 
konsep bawahan yang disingkat REACT yaitu:  
1. Relating adalah bentuk belajar dalam kontek kehidupan nyata atau 
pengalaman nyata, pembelajaran harus digunakan untuk menghubungkan 
situasi sehari- hari dengan informasi baru untuk dipahami atau dengan 
problema untuk dipecahkan. 
2. Experincing adalah belajar dalam kontexs ekplorasi, penemuan, dan 
penciptaan. Ini berarti bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa melalui 
pembelajaran yang mengedepankan proses berpikir kritis lewat siklus 
inguary. 
3. Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam 
penggunaan dan kebutuhan praktis. Dalam praktiknya, siswa menerapkan 
konsep dan informasi ke dalam kebutuhan kehidupan mendatang yang 
dibayangkan. 
4. Coorperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan 
pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Bentuk ini tidak 
hanya membantu siswa belajar materi, tetapi juga konsisten dengan 
penekanan belajar kontekstual dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan 
nyata siswa akan menjadi warga yang hidup berdampingan dan 
berkomunikasi dengan warga lain. 
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5. Transfering adalah kegiatanbelajar dalam bentuk memampaatkan 
pengetahuan pengalaman berdasarkan kontexs baru untuk mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru.
15
 
Pendekatan CTL diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses  pembelajaran 
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalaminya. Dalam 
konteks ini, siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status 
apa mereka dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari 
berguna bagi kehidupannya nanti. Dlam kelas kontekstual, guru berusaha membantu 
siswa mencapai tujuan, yakni guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. 
Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan menemukan sendiri bukan hanya 
didapat dari guru.  
 CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dari konsep di atas terdapat 
tiga hal yang harus kita pahami:  
a. CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan 
materi, artinya proses belajar dioryentasikan pada proses pengalaman 
secara langsusng. 
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b. CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi 
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bagi 
siswa materi tidak hanya  berfungsi secara funfsional, akan tetapi materi 
tersebut juga dipelajari dan tertanam erat dalam memori mereka, sehingga 
tidak akan mudah dilupakan. 
c. CTL mendorong siswa untuk dapat  menerapkannya dalam kehidupan, 
artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi 
yang dipelajarinya, tetapi juga bagaimana materi itu dapat mewarnai 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
Terdapat beberapa karakteristik dalam proses pembelajaran yang  
menggunakan pendekatan CTL yaitu: 
1. Kerja sama 
2. Saling menunjang 
3. Menyenangkan, tidak membosankan 
4. Belajar dengan bergairah 
5. Pembelajaran terintegrasi 
6. Menggunakan berbagai sumber 
7. Siswa aktif 
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8. Sharing dengan teman 
9. Siswa kritis, guru kreatif 
10.  Dinding dan lorong- lorong penuh dengan hasil kerja- sama, 
peta-     peta, gambar, artikel, humor dan lain- lain 
11. Laporan kepada orang tua bukan hanya raport tetapi hasil karya 
siswa, laporan hasil pratikum, karangan siswa dan lain- lain.
16
 
Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membantu siswa dalam 
mencapai tujuan. Maksudnya, guru lebih berurusan dengan strategi daripada sekedar 
memberi informasi. Guru hanya mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
sama untuk mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk 
menemukan suatu yang baru bagi siswa. Proses belajar- mengajar lebih diwarnai 
Student Centered daripada Teacher Centered. Menurut Depdiknas guru harus 
melaksanakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh 
siswa 
2. Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa 
melalui proses pengkajian secara seksama 
3. Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal 
siswa yang selanjutnya memilih dan mengkaitkan 
dengan konsep atau teori yang akan dibahas dalam 
pembelajaran kontekstual 
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4. Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep 
atau teori yang dipelajari dengan pertimbangan 
pengalaman yang dimiliki siswa 
5. penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya 
nanti Melaksanakan dijadikan bahan refleksi terhadap 
rencana pembelajaran dan pelaksanaannya.
17
 
 
5. Asas- asas Contextual teaching and Learning ( CTL ) 
a.    Konstruktivisme 
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut pengembangan 
filsafat kontruktivisme Mark Baldwin dan diperdalam oleh Jean Piage menganggap 
bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari 
kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang diamatinya. 
Menurut Suparno, secara garis besar prinsip- prinsip kontruktivisme yang 
diambil adalah: 
1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun 
secara sosial; 
 
2. Pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali dengan 
kearifan siswa sendiri untuk bernalar; 
 
3. Siswa aktif mengkontruksi secara terus- menerus, sehingga terjadi 
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai 
dengan konsep ilmiah; 
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4. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
kontruksi siswa berjalan mulus. 
 
 
 
 
 
b. Inquiri 
Asas kedua dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning( CTL ) adalah 
inquiri. Artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencapaiaan dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil 
dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan demikian 
dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang 
harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 
Ada berapa langkah dalam kegiatan menemukan (inquiri) yang dapat 
dipraktekan di kelas : 
1. Merumuskan Masalah 
2. Mengamati  dan melakukan observasi 
3. Menganalisis dan menyajikan hasil tulisan, gambar, laporan bagan, 
tabel dan karya yang lain 
4. Mengkomunikasikannya atau menyajikan hasil karya kepada 
pembaca, teman sekelas, guru atau audien yang lain. 
c. Bertanya (Questioning) 
38 
 
Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.  Bertanya 
dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan 
setiap individu; sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan 
seseorang dalam berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui CTL, guru tidak 
menyampaikan informasi begitu saja. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab 
melalui pertanyaan- pertanyaan, guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk menemukan setiap materi. Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan 
bertanya berguna untuk : 
1. Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis 
2. Mengecek pemahaman siswa 
3. Membangkitkan respon siswa 
4. Mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa 
5. Mengetahui hal- hal yang sudah deketahui siswa 
6. Menfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru 
7. Untuk membangkitkan lebih banyak lagi petanyaan dari siswa 
d. Masyarakat Belajar (Learning Comminity) 
Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia, menyatakan bahwa 
pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang 
lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri, tetapi 
membutuhkan orang lain. Kerja sama saling memberi dan menerima sangat 
dibutuhkan ontuk memecahkan suatu persoalan. 
e. Pemodelan ( Modeling)  
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Yang dimaksud dengan asas pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa/ peserta 
didik. 
f. Refleksi ( Reflection ) 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 
belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Refleksi merupakan respon 
terhadap kejadian, aktivitas atau pengalaman yang baru diterima. Dengan begitu 
sisswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru 
dipelajarinya. 
g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 
Proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru pada saat ini, 
biasanya ditekenkan pada aspek intelektual sehingga alat evaluasi yang digunakan 
terbatas pada penggunaan tes. Dengan tes dapat diketahui seberapa jauh siswa / 
peserta didik telah menguasai materi pelajaran. Penilaian nyata (Authentic 
Assessment) adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah siswa benar- benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar 
siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan intelektual ataupun 
mental siswa. Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus- meneus selama kegiatan 
pembelajaran berlansung. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan kepada proses belajar 
bukan kepada hasil belajar. 
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Secara ringkas ada tujuh pilar CTL dan kelemahan pembelajaran Tradisional/ 
Konvensional, dapat disusun dalam tabel berikut: 
 
TABEL 3 
Perbandingan Pendekatan CTL dengan Pendekatan  Konvensional/ Tradisional.
18
 
                                                          
18
  Suparlan dkk, PAKEM, ( Bandung: Genesindo, 2008), h. 46  
 
 
Pilar/ Solusi, Indikator 
masalah 
 
Pendekatan CTL 
Pendekatan 
Konvensional/ 
Tradisional 
1 Konstruktivme Belajar berpusat pada siswa untuk 
mengkontruksi bukan menerima 
Belajar yang berpusat 
pada guru, formal dan 
serius 
 
2 Inquiri Pengetahuan diperoleh dengan 
menemukan, menyatukan rasa, karsa 
dan karya 
Pengetahuan diperoleh 
siswa dengan duduk, 
mengingat seperangkat 
fakta, memisahkan 
kegiatan fisik dengan 
intelektual 
3 Bertanya Belajar merupakan kegiatan 
produktif, menggali informasi, 
menghasilkan pengetahuan dan 
keputusan 
Belajar adalah kegiatan 
konsumtif, menyerap 
informasi menghasilkan 
kebingungan dan 
kebosanan 
 
4 Masyarakat Belajar Kerjasama dan maju bersama, saling 
membantu 
Individualistis dan 
persaingan yang 
melelahkan 
5 Pemodelan Pembelajaran yang multi ways, 
mencoba hal- hal baru 
Pembelajaran yang one 
way, seragam takut 
mencoba, takut salah 
6 Refleksi Pembelajarn yang konprehenshif, 
evaluasi diri dendiri/ internal dan 
ekternal 
Pembelajaran yang 
terkotak- kotak, 
mengandalkan respon 
ekternal/ guru 
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B. Hasil Belajar  
1.  Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Untuk menyatakan hasil belajar setidaknya proses belajar- mengajar setiap 
guru memiliki pandangan masig- masing sejalan dengan filsafatnya. Untuk 
menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku.
19
 
Tujuan pendidikan ada tiga bidang yaitu: Kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai 
hasil belajar, perubahan pada tiga bidang tersebut dirumuskan tujuan pengajaran.
20
 
Dengan demikian hasil belajar dapat dibuktikan dengan nilai baik pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan. 
 
b. Manfaat hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh siswa mempunyai mamfaat yang multidemensi, 
baik bermanfaat bagi siswa yang bersangkutan maupun pihak lain yang terkait, 
seperti orang tua, guru, sekolah, maupun pemerintah. 
Dengan mengetahui hasil belajar siswa memungkinkan guru untuk: 
1. Menilai kompetensi pelajar, apakah tujuan telah ditentukan tercapai 
                                                          
19
 Syaiful Bahri Djamaroh, Strategi Belajar- Mengajar, (Jakarta : Renika C.2002),  h. 119 
20
 M. Suparta, Metodologi Pemgajaran Agama Islam, (Jakarta: Amisco, 2005), .h. 52 
7 Penilaian Authentic Penilaian proses dan hasil, 
pengalaman belajar, tes dan non tes 
multi aspects 
Penilaian hasil, paper 
and pencil test kognitif 
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2. Menentukan tujuan mana yang belum direalisasikan, sehingga tindakan 
perbaikan yang cocok dapat diadakan 
3. Memperoleh informasi tepat tidaknya strategi mengajar yang digunakan 
4. Menetapkan rengking pelajar dalam mencapai tujuan yang disepakati 
5. Memperoleh informasi tepat tidaknya strategi mengajar yang digunakan 
6. Merencanakan prosedur perbaikan rencana pelajaran.21 
Dengan demikian Manfaat hasil belajar siswa bagi guru juga dapat dijadkan 
acuan bagi siswa, orang tua, pemerintah dan pihak lain yang tekait untuk 
mengevaluasi usaha- usaha yang telah dilakukan, faktor- faktor apa saja yang 
mendukung keberhasilan belajar siswa dan faktor- faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran. 
Secara umum tingkat keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal factor) dan faktor dari luar diri 
siwa ( external faktor). Faktor internal adalah faktor bawaan anak semenjak dari lahir 
yang merupakan entry behavior anak atau siswa, sedangkan faktor dari luar adalah 
faktor sarana dan faktor lingkungan belajar siswa, baik lingkungan sekolah maupun 
lingkungan rumah atau masyarakat disekelilingnya. 
2. Materi pembelajaran Fikih  
Fiqih adalah salah satu mata pelajaran di Madrasah Tsanawiyah yang 
memiliki karakteristik menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 
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 Syaiful Bahri Djamaroh, Op. cit, h. 221 
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mu’amalah yang benar dan baik. Dan bertujuan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok- pokok hukum Islam dan tatacara pelaksanaannya untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan, sehingga menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam secara kaffah ( sempurna ).
22
  
Ruang lingkup pembelajaran fikih di madrasah Tsanawiyah meliputi 
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keselarasan, keserasian, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan sesama manusia
23
 Sedang pengertian 
Fikih menurut Prof. H. A. Djazuli, Ilmu Fikih adalah: Mengetahui, memahami, dan 
mendalami ajaran- ajaran agama secara keseluruhan.
24
 
Dari dua defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fikih adalah: Suatu 
sistem Ilmu agama Islam yang mempelajari bidang syariat atau hukum- hukum Islam, 
baik dalam aspek ibadah maupun mu’amalah. 
a. Sumber- Sumber  Fikih 
Setiap hukum yang ada di dunia ini pasti ada sumber nya yang dapat dijadikan 
rujukan bagi semua manusia, begitu juga dengan Ilmu Fikih, dimana Ilmu Fikih 
adalah sebuah Ilmu yang mengatur tatacara ibadah dan mu’amalah yang dilakukan 
setiap umat Islam yang berada diatas dunia ini sebagai hamba Allah yang taat dan 
beriman kepadaNya. Dengan demikian sumber hukum Ilmu fikih adalah  
1. al- Qur’an 
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  M. Suparta, Op. cit, h. 53 
23
 Ibid.,  h. 54.  
24
 A. Djazuli, Ilmu Fiqih Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,( Jakarta: 
Kencana, 2010 ),  h. 4  
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al- Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW. Didalamnya terkandung ajaran pokok yang 
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui 
ijtihad. Al- Qur’an adalah sumber Fikih yang pertama dan paling utama 
sebagai acuan dalam mengambil dan memutuskan suatu hukum yang ada. 
Hukum- hukum yang terkandung dalam al- Qur’an ada tiga macam yaitu:  
a. Hukum I’tiqadiyah yaitu: hukum- hukum yang berhubungan dengan 
keimanan kepada Allah, kepada Malaikat, kepada Kitab- kitab Allah, 
kepada Rosul dan hari akhir. 
b. Hukum Khuluqiah yaitu: hukum- hukum yang berhubungan dengan 
akhlak. Manusia wajib memiliki akhlak yang mulia. 
c. Hukum Amaliah yaitu: hukum- hukum yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia. Baik mengenai ibadah maupun mu’amalah.25 
2. al- Hadist 
Hadist adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rosul Allah SWT, 
untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina 
umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa.
26
 
3. Ijtihad  
Ijtihad adalah istilah para fuqaha yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh para ilmuan Syari’at Islam dalam hal- hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al- Qur’an dan Al-Hadist.27 
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 M. Suparta, Op. Cit,  h. 62-63 
26
 Zakiah Deradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  h. 20-21 
27
 Ibid., h. 21 
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4. Yuridis 
Yuridis atau Hukum yaitu dasar- dasar pendidikan agama yang berasal dari 
peraturan perundang- undangan yang dijadikan pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama di sekolah- sekolah ataupun di lembaga- 
lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
5. Tujuan dan Kegunaan mempelajari  Fikih 
1. Tujuan mempelajari  Fikih 
Tujuan kita mempelajari Ilmu Fikih adalah untuk mencapai keridhoan Allah 
SWT, dengan melaksanakan syari’ah Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup 
individual, hidup berkeluarga, maupun hidup bermasyarakat. Agar hidup ini sesuai 
dengan syari’ah, maka dalam kehidupan harus terlaksana nilai- nilai keadilan, 
kemaslahatan, mengandung rahmat dan hikmah.
28
 
2.  Kegunaan Mempelajari Fikih 
Kegunaan mempelajari ilmu fikih adalah untuk menerapkan sikap dan 
kearifan dalam menarik kesimpulan serta menerapkan aturan- aturan fikih terhadap 
kenyataan- kenyataan yang ada, sehingga tidak menimbulkan akses yang tidak perlu 
karena diperhatikan skala prioritas penerapannya. 
Kegunaan mempelajari ilmu fikih, dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Dengan mempelajari ilmu fikih kita akan tahu aturan- aturan secara rinci 
mengenai kewajiban dan tanggung jawab manusia terhadap Allah, hak dan 
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 A. Djazuli, Ilmu Fiqih: Pengendalian Perkembangan dan penerapan Hukum Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2010 ), h. 27 
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kewajibannya dalam berumah tangga dan hak kewajibannya dalam hidup 
bermasyarakat. Dengan mempelajari ilmu fikih kita dapat mengetahui 
tatacara bersuci, shalat, zakat dan aturan- aturan hukum lainnya. 
2. Mempelajari ilmu fikih berguna sbagai patokan untuk bersikap dalam 
menjalani hidup dan kehidupan. Dengan mempelajari ilmu fikih kita akan 
tahu mana perbuatan yang wajib, sunnat, mubah, haram, makruh, 
perbuatan yang sah dan membatalkan. Dengan memahami ilmu fikih 
3. kita akan selalu berusaha untuk bersikap dan bertingkah laku menuju 
kepada yang diridhoi Allah SWT.
29
 
 
 
C. Implementasi Contextual Teaching Learning (CTL) dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Fikih 
Pendidikan Agama Islam khususnya Mata Pelajaran Fikih sangat tergantung 
pada guru dalam menguasai dan memahami materi serta memilih cara yang tepat 
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik atau siswa. Salah satu 
metode yang saat ini dianggap tepat dalam pembelajaran Fiqih adalah Pendekatan 
CTL. Salah satu unsur terpenting dalam penerapan CTL adalah pemahaman guru 
untuk menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual di dalam kelas. Akan tetapi, 
fenomena yang ada menunjukan masih sedikit guru PAI  yang memahami dan 
menerapkan strategi pembelajaran ini. 
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Oleh karena itu diperlukan suatu model pengajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual yang mudah dipahami dan ditetapkan oleh guru  PAI dalam 
hal ini guru Fikih di dalam kelas secara sederhana. Pembelajaran Kontekstual 
didasarkan pada hasil penelitian John Dewey (1916) yang menyimpulkan bahwa 
siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah 
diketahui dan denga kegiatan atau peristiwa yang akan  terjadi disekelilingnya. 
Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, 
mengumpulkan dan menganalisis data,memecahkan masalah- masalah tertentu baik 
secara individu maupun kelompok.
30
 
Dalam kurikulum 2004, guru PAI khususnya guru Fikih dapat menggunakan 
strategi pembelajaran kontekstual dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan individual 
siswa, lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong berkembangnya kemampuan 
baru, sehingga dapat menumbuhkan jalinan kegiatan belajar disekolah, rumah dan 
lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran ini siswa menjadi lebih responsif 
dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan di kehidupan yang nyata 
sehingga memiliki keinginan tinggi untuk belajar.
31
         
Beberapa hal yang harus diperhatikan guru mata pelajaran Fikih dalam 
mengimplementasikan pendekatan CTL:  
1. Pembelajaran Berbasis Masalah 
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31 Ibid.,  h. 44 
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1.Langkah pertama yang harus dilakukan guru adalah mengobservasi suatu  
fenomena, misalnya: 
a. Memerintahkan  siswa untuk mengumpulkan infak dan sodaqoh dalam 
kelas setiap hari jumat. 
b. Memerintahkan siswa untuk melakanakan puasa hari senin dan kamis, 
melaksanakan sholat  berjamaah di masjid, dan mengikuti ibadah kurban, 
menyantuni  fakir miskin dll 
2. Langkah kedua yang dilakukan  oleh guru adalah: 
a. Memerintahkan siswa untuk mencatat permasalahan- permasalahan yang 
muncul dari kegiatan yang diperintahkan guru kepadanya, siswa diharuskan 
membuat catatan tentang pengalaman yang mereka alami, dan melakukan 
diskusi dengan teman- temannya.  
3. Langkah ketiga tugas guru adalah meransang siswa untuk berpikir kritis 
dalam memecahkan  permasalahan yang ada. 
4. Langkah keempat tugas guru adalah memotivasi siswa agar mereka berani 
bertanya, membuktikan asumsi dan mendengarkan pendapat yang berbeda 
antara mereka, dengan demikian maka pembelajaran akan lebih bermakna 
bagi siswa. 
2.  Memanfaatkan Lingkungan 
Untuk memberikan pengalaman belajar, guru memeberikan penugasan 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan konteks 
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lingkungan mereka/ siswa, yaitu disekolah, keluarga dan masyarakat. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan penugasan kepada siswa di luar kelas, 
seperti: mengikuti kegiata ibadah di lingkungan rumah mereka (Kurban, 
sholat jum’at, memberikan santunan kepada fakir miskin dan anak yatim dan 
sebagainya.  
Dengan demikian siswa diharapkan mendapat pengalaman secara lansung dari 
kegiatan yang mereka lakukan mengenai materi yang sedang dipelajari. Pengalaman 
belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka 
pengasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran. 
1. Memberikan Aktivitas kelompok 
Di dalam kelas guru mata pelajaran Fikih diharapkan dapat membentuk 
kelompok- kelompok belajar, siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 
yang hetrogen. Aktivitas pembelajaran kelompok dapat mempeluas 
perspektif dan dapat membangun kecakapan interpersonal untuk 
berhubungan dengan orang lain.  
2. Membuat Aktivitas Belajar Mandiri 
Melalui aktivitas ini peserta didik mampu mencari, menganalisa, dan 
menggunakan informasi sendiri dengan sedikit bantuan bahkan tanpa 
bantuan guru. Supaya dapat melakukannya, siswa harus lebih 
memperhatikan bagaimana mereka memproses informasi, menerapkan 
strategi pemecahan masalah, dan menggunakan pengetahuan yang telah 
mereka peroleh. Pengalaman pembelajaran kontekstual harus mengikuti uji- 
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coba terlebih dahulu. Menyediakan waktu yang cukup, dan menyusun 
refleksi, serta berusaha tanpa meminta bantuan guru supaya dapat 
melakukan proses pembelajaran secara mandiri ( independent learning). 
3. Menyusun Refleksi 
Dalam melakukan refleksi, misalnya ketika pelajaran berakhir siswa 
merenungkan kembali pengalaman yang baru mereka peroleh dari pelajaran 
tentang sholat Jenazah, apa hikmah yang  dapat siswa petik dari pelajaran 
ini. 
Keberhasilan organisasi pendidikan dalam pencapaiaan tujuan pendidikan 
sebagian besar bergantung pada motivasi belajar siswa dalam mencapai hasil 
belajar yang optimal, oleh karena itu penyelenggara pendidikan termasuk 
guru dan orang tua harus berusaha agar siswa mempunyai motivasi belajar 
yang tinggi untuk mrncapai hasil belajar yang baik. 
Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran, dari pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi kepada 
siswa (student oriented), maka peran guru adalm proses pembelajaranpun mengalami 
pergeseran, salah satunya adalah penguatan peran guru sebagai motivator. 
Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai keaktifan 
yang tinggi dalam belajar. Di bawah ini dikemukakan beberapa petunjuk umum untuk 
guru atau pendidik dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih 
meningkat dengan menggunakan berbagai metode dan berbagai pendekatan dalam 
belajar yaitu: 
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a. Memperluas tujuan yang ingin dicapai: 
Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah mana ia ingin bawa. 
Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa 
untuk belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar 
siswa. Oleh karena itu, sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya guru 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai.  
Dalam hal ini, para siswa pun seyogyanya dapat dilibatkan untuk bersama- 
sama merumuskan tujuan belajar beserta cara- cara untuk mencapainya. 
b. Membangkitkan Minat Siswa  
Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk 
belajar. Oleh karena itu, mengembangkan minat belajar siswa merupakan salah satu 
tehnik dalam mengembangkan motivasi belajar. Beberapa cara dapat dilakukan untuk 
membangkitkan minat belajar siswa, diantaranya: 
1. Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan siswa. 
Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahwa materi 
pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian guru perlu 
menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa. 
2. Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipelajari atau materi 
pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa , tidak akan diminati oleh siswa. 
Materi pelajaran yang terlalu sulit tidak akan dapat diikuti siswa dengan 
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baik, yang dapat menimbulkan siswa gagal dalam mencapai hasil belajar. 
Dengan kegagalan dapat membunuh minat belajar siswa untuk belajar. 
Biasanya minat belajar siswa akan tumbuh kalau ia mendapatkan kesuksesan 
dalam belajar. 
3. Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, 
misalnya diskusi, kerja kelompok, demontrasi, menyusun kalimat yang 
diacak oleh guru, dan lain- lain. 
a. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 
Siswa akan belajar dengan baik, manakala siswa berada dalam suasana 
yang menyenangkan, merasa nyaman, bebas dari rasa takut. Usahakan 
agar kelas selamanya dalam keadaan yang kondusif, hidup dan segar. 
Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
b. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa 
Motivasi akan tmbuh manakala siswa merasa dihargai, memberikan 
pujian yang wajar merupakan salah- satu cara yang dapat dilakukan untuk 
memberikan penghargaan. Pujian tidak selamanya harus dengan kata- 
kata.  Pujian sebagai penghargaan dapat dilakukan denga isyarat, 
misalnya senyuman dan anggukan yang wajar, dan sebagainya. 
c. Berikan Penilaian 
Hampir semua siswa giat belajar karena ingin mendapat nilai yang baik 
atau tinggi, bagi siswa nilai yang tinggi dapat menjadi motivasi yang kuat 
untuk belajar. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan segera 
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agar siswa secepat mungkin mengetahui hasil dari pekerjaannya. Penilaai 
harus dilakukan secara obyektif sesuai dengan kemampuan masing- 
masing siswa. 
d. Berikan komentar terhadap hasil kerja siswa 
Siswa butuh penghargaan. Penghargan dapat dilakukan dengan 
memberikan komentar positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu 
tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya, misalnya dengna 
memberikan tulisan “pertahankan prestasimu” atau “tingkatkan terus 
prestasimu” dan lain sebagainya. 
e. Ciptakan Persaingan dan kerja sama 
Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh yang baik untuk 
keberhasilan proses pembelajaran siswa.  
Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan bersungguh- 
sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh karena itu, guru 
harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bersaing 
secara sehat antar kelompok maupun antar individu. Namun demikian, 
diakui persaingan tidak selamanya menguntungkan, terutama untuk siswa 
yang memang dirasa tidak mampu untuk bersaing. Oleh karena itu 
pendekatan cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk 
menciptakan persaingan antar kelompok.
32
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Cara membangkitkan hasil belajar siswa diatas, adakalanya dapat 
dibangkitkan dengan cara- cara lain yang sifatnya negatif seperti memberikan 
hukuman, teguran, memberikan tugas yang sedikit berat (menantang) . Namun, 
tehnik- tehnik semacam itu hanya dapat digunakan dalam kasus- kasus tertentu. 
Beberapa ahli mengatakan  membangkitkan motivasi dengan cara- cara semacam ini 
lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah seandainya masih bisa dengan cara 
positif, sebaiknya cara negatif dihindari dalam proses KBM. 
Hasil belajar dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil akhir siswa dalam 
penerimaan materi pembelajaran dari seoarang pendidik atau guru. Yaitu 
keberhasilan dan keberartian pembelajaran pada siswa dan kebutuhan siswa. Hasil 
belajar siswa yang merupakan prestasi hasil belajar atau hasil kerja yang dilakukan 
siswa berdasarkan kemampuan dan kemauannya dalam melaksanakan belajar yang 
dibebankan kepadanya yang secara jelas dapat diamati dari hasil belajar mereka. Baik 
secara kualitas maupun kuantitas. yaitu:  
1. Kemampuan peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.  
2. Aspek kognitif yang dengan hasil belajar intelektual, baik pengetahuan, ingatan, 
pemahaman, aplikasi dan analisisnya  
3. Aspek afektif yang berhubungan dengan perasaannya, baik perasaan menerima 
atau menolak  
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4. Aspek psikomotorik yang terkait dengan keterampilan gerak dasar untuk 
dikembangkan atau gerak keterampilan secara kompleks atau beragam. 
